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Abstract 

In the era of globalization, the economic growth of Malang City continues to grow, 

and various sizes and types of industries have supported the economy of Malang 

City with all the dynamics that are sustainable, one of which is coffee shop. This 

research aims to find out the competitive business strategies applied by Aromatic 

Coffee and Roastery Malang to maintain business existence in the face of the rise 

of coffee shops in Malang City. 

In this study, primary data collection was conducted through in-depth interviews to 

informants in this study, namely Owners, Employees and Customers. While 

secondary data is obtained through literature studies, research journals, overview 

of Aromatic Coffee and Roastery Malang. The research method used is a qualitative 

descriptive analysis method. The analytical methods used are SWOT Analysis, IFE 

matrix, EFE matrix, and SWOT Matrix. 

The results of the IFE and EFE matrix show the position of the company quadrant 

is in Quadrant I. This position shows that profitability is very high, the company 

has the opportunity and strength to take advantage of existing association 

opportunities. The recommended strategy is Progressive which means the 

organization is in ideal and consistent circumstances, and is very likely to continue 

development, growth, and maximum progress. 

 

Keywords: Competing Strategies, SWOT Analysis, Coffee Shop 

 

Pendahuluan 

Latar belakang Masalah 

Secara geografis Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur 

dengan jumlah penduduk 874.890 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki sebesar 

431.483 jiwa serta penduduk perempuan sebesar 443.407 jiwa (BPS, 2020) dan 

secara terus-menerus jumlah penduduk di Kota Malang mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Salah satu faktor kenaikan tersebut dikarenakan arus masuk pendatang 

dari luar Kota Malang dengan berbagai keperluan masing-masing yakni bekerja, 

menempuh Pendidikan dan lain sebagainya. Selain itu, Kota Malang merupakan 

salah satu kota yang memiliki ragam wisata alam, budaya, dan kuliner yang 

menjadikan Kota Malang tujuan wisata dikalangan khalayak umum baik di 

Indonesia atau bahkan di Dunia. Adanya pendatang baru dengan berbagai macam 

perilaku dan budaya di Kota Malang, maka terjadilah asimilasi yaitu percampuran 

dua budaya dengan hilangnya ciri budaya asli membentuk budaya baru. 
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Di era globalisasi, pertumbuhan ekonomi Kota Malang terus berkembang, 

dan berbagai ukuran dan jenis industri telah mendukung perekonomian Kota 

Malang dengan segala dinamikanya yang berkelanjutan, salah satunya adalah 

Coffee Shop. Tidak bisa dipungkiri jika beberapa tahun terakhir ini usaha Coffee 

Shop banyak bermunculan di mana-mana, bahkan puluhan Coffee Shop ada pada 

satu lokasi, semisal di Kawasan Sudimoro Kota Malang. Pemerintah Kota Malang 

telah menjadikan kawasan tersebut sebagai salah satu tempat wisata kuliner Kota 

Malang. 

Dalam memilih strategi keunggulan bersaing yang tepat, pelaku bisnis perlu 

melihat situasi dan kondisi pasar, hal Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis 

lingkungan bisnis, baik internal maupun eksternal. Agar nantinya terbentuk 

formulasi-formulasi yang tepat untuk diterapkan pada usaha yang dimiliki salah 

satunya adalah dengan cara mengidentifikasi peluang (opportunity) dan ancaman 

(threat) yang berasal dari lingkungan eksternal usaha serta mengidentifikasi 

kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) yang berasal dari internal usaha. 

Keunggulan bersaing dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan karakteristik dan sumber daya guna terbentuknya kinerja yang 

unggul dari pada pesaing dalam pasar yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul: Analisis 

Strategi Bersaing Bisnis Guna Mempertahankan Eksistensi Usaha dalam 

Menghadapi Maraknya Coffee Shop yang ada di Kota Malang (Studi pada 

Aromatic Coffee and Roastery Malang) 

Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Strategi Bersaing Bisnis Guna Mempertahankan Eksistensi Usaha 

Dalam Menghadapi Maraknya Coffee Shop Yang Ada Di Kota Malang (Studi 

Kasus Pada Aromatic Coffee and Roastery Malang)? 

 

Tinjauan Teori 

Strategi 

 Menurut Tripomo dalam Nazarudin (2020:3) strategi adalah rencana 

tentang apa yang ingin dicapai atau hendak menajadi apa suatu organisasi di masa 

depan (arah) dan bagaimana cara mencapai keadaan yang diinginkan tersebur 

(rute). Sedangkan menurut Hill dalam Rangkuti (Nazarudin, 2020:3) strategi 

merupakan suatu cara yang menekankan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 

manufaktur dan pemasaran. Selanjutnya menurut Clausewitz dalam Berlian 

(Nazarudin, 2020:3) strategi merupakan suatu seni menggunakan pertempuran 

untuk memenangkan perang. Dalam pengertian tersebut dapat dijabarkan bahwa 

strategi merupakan sebuah bentuk tindakan untuk memanfaatkan keunggulan 

yang dimiliki oleh perusahaan untuk memenangkan pasar yang dihadapi oleh 

perusahaan. 
 

Manajemen Strategis 

Menurut David (2006:5) Manajemen strategis (strategic management) 

merupakan seni dan ilmu untuk memformulasikan, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi dapat 

mencapai tujuannya. Sedangkan tujuan manajemen strategis adalah untuk 
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Analisis Strategi pada 

Aromatic Coffee and Roastery 

Matriks IFE 

• Strenghts 

• Weaknesses 

Matriks EFE 

• Opportunities 

• Threats 

Analisis SWOT 

Matriks SWOT 

Alternatif Strategi 

Eksistensi Usaha 

mengeksploitasi dan menciptakan peluang baru yang berbeda untuk masa 

mendatang. 
 

Strategi Bersaing 

 Menurut Hunger dan Wheelen (2001:245) strategi bersaing berfokus pada 

peningkatan posisi bersaing produk dan jasa perusahaan dalam industri atau 

segmen pasar tertentu yang dilayani perusahaan. Apabila strategi perusahaan 

mengatasi masalah bisnis dan industri apa yang harus dilayani perusahaan, strategi 

bersaing mengatasi masalah bagaimana perusahaan dan unit-unitnya dapat 

bersaing dalam bisnis dan industri. 

 

Analisis SWOT 

 Menurut David (2006:284), Matriks Kekuatan-Kelemahan-Peluang-

Ancaman (Strengths-Weaknesses-Opportunities-Threats-SWOT Matrix) adalah 

alat untuk mencocokkan yang penting yang membantu manajer mengembangkan 

empat tipe strategi: SO (strengths-opportunities), WO (weaknesses-opportunities), 

ST (strengths-threats), WT (weaknesses-threats). Mencocokkan faktor eksternal 

dan internal kunci adalah bagian yang paling sulit dalam mengembangkan Matriks 

SWOT dan membutuhkan penilaian yang baik 

 

Coffee Shop 

Coffee shop adalah sebuah tempat yang menyediakan makanan dan 

minuman, namun utamanya menjual kopi. Umumnya, yang disebut dengan coffee 

shop, adalah kedai minum kopi yang tempatnya didesain menarik dan menyediakan 

banyak menu kopi. Sejumlah tempat juga menyediakan menu kopi dengan berbagai 

macam cara menyeduhnya. Dari tubruk, french press, aeropress, vietnam drip, v60, 

chemex dan lain-lain. 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disusun kerangka konseptual dalam 

penelitian sebagai berikut: 
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Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

 
Lokasi Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan pada owner, karyawan, dan customer Aromatic 

Coffee and Roastery yang berlokasi di Jl. Ikan Tombro No.1, Tunjungsekar, Kec. 

Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65142. Adapun alasan untuk memilih 

lokasi ini yaitu dikarenakan tidak pernah dilakukan penelitian sebelumnya oleh 

peneliti lain mengenai kondisi usaha pada Aromatic Coffee dan Roastery. 

 

Waktu Penelitian 

Waktu yang terhitung sejak bulan Desember 2021 sampai dengan Februari 

2022 

 

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah sumber/asal data yang  memberikan hasil 

langsung kepada pengumpul data. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak memberikan data 

secara aktual kepada pencari data.  

 

Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara Mendalam 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

 

Hasil Penelitian 

Hasil Wawancara dengan informan 

Aromatic Coffee and Roastery memiliki motto yaitu ingin men-development 

segala sesuatu yang dimiliki menjadi suatu hal yang berkualitas, serta terus 

memperluas jaringan penjualan produk retail yang dimiliki, Aromatic Coffee and 

Roastery selalu mengedepankan kepuasan konsumen mulai dari konsumen datang 

hingga pulang, “Aromatic Coffee and Roastery sendiri selalu mengedepankan 3S 

yaitu Salam, Senyum, dan Sapa. Tradisi seperti ini sudah kami bangun mulai awal 

berdirinya Aromatic Coffee and Roastery hingga sekarang, kami juga selalu 

mengedepankan kepuasan konsumen, selalu berusaha menciptakan kesan untuk 

konsumen mulai dari datang hingga pulang”, ujar owner Aromatic Coffee and 

Roastery. 

Dicky menjelaskan bahwa Aromatic Coffee and Roastery memiliki 

beberapa keunggulan yang menjadi kekuatan perusahaan antara lain adalah dilini 

produk yang dimiliki, karena mulai dari awal berdiri Aromatic Coffee and Roastery 

sudah memproduksi bahan bakunya sendiri, mulai dari bahan baku non-kopi 

maupun kopinya sehingga Aromatic Coffee and Roastery mempunyai ciri khas 
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sendiri dari segi menu makanan dan minuman yang dijual. Selain itu Dicky 

menjelaskan bahwa manajemen perusahaan Aromatic Coffee and Roastery selalu 

berjalan dengan baik, hal itu dapat dibuktikan dengan masih berdirinya Coffee Shop 

ini dari awal hingga sekarang dan masih mampu melewati banyaknya tantangan 

seperti contoh yaitu ketika terjadi musibah Covid-19 yang kemudian menjadikan 

ruang gerak Aromatic Coffee and Roastery lebih sempit, namun Coffee Shop ini 

masih dapat bertahan karena manajemen perusahaan yang baik. 

 

Analisis Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan 

 

Faktor Internal dan Faktor Eksternal Perusahaan 
Faktor Internal Faktor Eksternal 

Kekuatan (Strengths) 

1. Berada di Kawasan Sental Kopi Kota Malang, 

Sudimoro. 

2. Memiliki produk bahan bakunya sendiri 
3. Harga produk yang terjangkau 

4. Terdapat promo produk setiap hari 

5. Manajemen perusahaan yang baik 

6. Selalu meningkatkan kemampuan karyawan 

7. Selalu berinovasi dari produk, SDM, hingga 

peralatan pendukung bisnis. 

Peluang (Opportunities) 

1. Kerjasama kepada owner yang memiliki coffee 

shop 

2. Masyarakat yang memiliki minat tinggi 
terhadap kopi 

3. Anak muda yang hobi nongkrong. 

4. Masyarakat umum, mahasiswa, dan pekerja 

kantor yang ingin rapat, berdiskusi atau 
mengerjakan tugas. 

 

Kelemahan (Weaknesses) 

1. Lingkungan sekitar yang tidak sejalan dengan 

konsep perusahaan. 

2. Tidak adanya fasilitas toilet didalam coffee 
shop. 

Ancaman (Threats) 

1. Persaingan harga antar Coffee shop 

2. Perusahaan/coffee shop yang menjual bahan 

baku powder dan kopi. 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Perkembangan Strategi Bersaing 
 

Internal Factor Evaluation (IFE) 
Faktor Internal Bobot Skor Rata-

rata 

Keterangan/komentar 

Kekuatan (Strengths) 

1. Berada di Kawasan Sentral Kopi 

Kota Malang, Sudimoro. 
2. Memiliki produk bahan bakunya 

sendiri 

3. Harga produk yang terjangkau 

4. Terdapat promo produk setiap hari 
5. Manajemen perusahaan yang baik 

6. Selalu meningkatkan kemampuan 

karyawan 

7. Selalu berinovasi dari produk, 
SDM, hingga peralatan pendukung 

bisnis. 

 

0,14 

0,14 
0,1 

0,1 

0,14 

0,14 
0,1 

 

4 

4 
3 

3 

4 

4 
3 

 

0,56 

0,56 
0,3 

0,3 

0,56 

0,56 
0,3 

 

• Sudah dikenal masyarakat Kota 

Malang 
• Tidak ada kendala bahan baku 

• Mempengaruhi minat konsumen 

• Mempengaruhi minat konsumen 

• Manajemen perusahaan tidak ada 
kendala 

• Mempengaruhi kualitas pelayanan 

• Mempengaruhi citra perusahaan 

Sub Total 0,86  3,14  

Kelemahan (Weaknesses) 

1. Lingkungan sekitar yang tidak 

sejalan dengan konsep perusahaan. 

2. Tidak adanya fasilitas toilet 
didalam coffee shop. 

 

0,07 

0,07 

 

2 

2 

 
0,14 

0,14 

 
• Mempengaruhi jalannya usaha 

• Mempengaruhi kepuasan 

konsumen 

Sub Total 0,14  0,28  

Total 1  3,42  

Sumber: Data Primer (2022) 
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External Factor Evaluation (EFE) 
Faktor Eksternal Bobot Skor Rata-rata Keterangan/komentar 

Peluang (Opportunities) 

1. Kerjasama kepada owner yang memiliki 

coffee shop 

2. Masyarakat yang memiliki minat tinggi 
terhadap kopi 

3. Anak muda yang hobi nongkrong. 

4. Masyarakat umum, mahasiswa, dan 

pekerja kantor yang ingin rapat, 
berdiskusi atau mengerjakan tugas. 

 

0,23 

0,17 

0,17 
0,23 

 

4 

3 

3 
4 

 

0,8  

• Menambah jangkauan pemasaran 

• Menciptakan konsumen yang loyal 

• Peluang untuk meningkatkan 
pendapatan 

• Peluang untuk meningkatkan 

pendapatan 

Sub Total 0,8  2,86  

Ancaman (Threats) 

1. Persaingan harga antar Coffee shop 

2. Perusahaan/coffee shop yang menjual 

bahan baku powder dan kopi. 

 

0,1 
0,1 

 

2 
2 

 

0,2 
0,2 

 

• Menghambat pemasaran 
• Persaingan produk dilini retail 

Sub Total 0,2  0,4  

Total 1  3,26  

Sumber: Data Primer (2022) 

 Dari hasil analisis Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Matriks 

External Factror Evaluation (EFE) diatas, menghasilkan skor sebagai berikut: 

1. Kekuaitain (Strengths)  = 3,14 

2. Kelema ihain (Weaiknesses) = 0,28 

3. Peluaing (Opportunities) = 2,86 

4. Aincaimain (Threaits)  = 0,4 

 

Posisi Perusahaan pada Kuadran SWOT 

1 2 -1 -2 

1 

2 

-1 

Peluang 

Kelemahan 

Kekuatan 

Ancaman 

Kuadran I 

Strategi 

Progresif 

Kuadran III 

Ubah Strategi 

Kuadran II 

Strategi Diversifikasi 

Kuadran IV 

Ubah Bertahan 

Posisi Kuadran SWOT Aromatic Coffee and 

Roastery 

Sumber: Peneliti (2022) 
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Setelah dilakukan analisis matriks IFE dan EFE serta mengetahui hasil dari faktor-

faktor internal maupun eksternal perusahaan untuk selanjutnya dapat dianalisis 

untuk mengetahui posisi perusahaan pada kuadran SWOT yaitu dengan cara 

sebagai berikut: 

“x” adalah total skor dari kekuatan dikurangi dengan total skor dari kelemahan 

perusahaan dan “y” adalah total skor peluang dikurangi dengan total skor ancaman 

dari perusahaan. 

Dimana ;   x = 3,14 - 0,28 = 2,86   y = 2,86 – 0,4 = 2,46 

 

Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Posisi kuadran SWOT dari Aromatic Coffee and Roastery berapa pada kuadran 

I yang artinya berada pada Strategi Progresif. 

2. Rekomendasi yang diberikan adalah strategi progresif yang mana organisasi 

masih dalam keadaan bagus dan stabil sehingga masih memungkinkan untuk 

melakukan pengembangan dan meraih kemajuan di masa yang akan 

mendatang. 

3. Rekomendasi alternatif strategi yang cocok untuk Aromatic Coffee and 

Roastery adalah strategi SO yaitu penggunaan kekuatan internal untuk 

memaksimalkan peluang eksternal perusahaan. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini terdapat keterbatasan sebagai berikut : 

Keterbatasan penelitian ini hanya dilaksanakan pada Aromatic Coffee and 

Roastery Malang variabel yang disorot hanya pada variabel strategi bersaing bisnis. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian, maka peneliti mendapatkan beberapa poin penting 

mengenai faktor internal dan eksternal perusahaan. Menurut peneliti Aromatic 

Coffee and Roastery memiliki kemampuan yang mencukupi untuk memperluas 

pasar mereka serta dalam menghadapi persaingan. Dapat dilakukan dengan cara 

memaksimalkan kekuatan internal perusahaan seperti kualitas pelayanan, kualitas 

produk, harga, dan pemasaran/promosi untuk mengurangi ancaman eksternal 

perusahaan. 

Bagi peneliti selanjutnya, untuk mempelajari pengembangan strategi bersaing 

dalam bisnis khususnya bidang kuliner, sebaiknya ditambahkan satu bisnis untuk 

melihat hasil yang spesifik serta dapat data yang lebih objektif atau peneliti 

selanjutnya dapat mempelajari lebih dalam mengenai ragam menu yang disajikan, 

cita rasa dari produk, nuansa Coffee Shop serta pelayanan kepada pelanggan yang 

diberikan oleh Aromatic Coffee and Roastery Malang untuk mendapatkan loyalitas 

dari setiap pelanggan agar penelitian ini dapat berlanjut dengan pembahasan yang 

baru dan lebih aktual. 
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